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BAB I                                                                                                           

PENDAHULUAN 

 Pendahuluan pada penelitian ini menjelaskan beberapa hal dasar yaitu latar belakang 

tugas akhir yang ini dilakukan pada daerah Tihang dan sekitarnya. Kemudian merumuskan 

permasalahan yang akan terjawab dalam bab-bab berikutnya serta batasan-batasan dari 

dilakukannya penelitian ini. Selain itu, juga terdapat penjelasan lokasi dan ketercapaian daerah 

penelitian yang tercantum pada bab ini. 

1.1 Latar Belakang 

Foraminifera adalah organisme bersel tunggal (protozoa) yang hidup di laut baik 

melayang di permukaan laut (planktonik) maupun di dasar laut (bentonik).  Kehidupan 

foraminifera tersebut sangat dipengaruhi oleh lingkungan tempat hidupnya (Valchev, 2003). 

Fosil foraminifera sangat berperan penting dalam mengidentifikasi umur relatif batuan dan 

lingkungan purba (paleonenvironment) pada batuan sedimen karbonatan dimana kedalaman, 

suhu, salinitas, ketersediaan makanan dan oksigen mengontrol perkembangan biota yang hidup 

di lingkungan tersebut (Farida dkk, 2017). Dengan banyaknya kehadiran fosil foraminifera 

yang tersebar lautan dari dulu hingga sekarang ini sangat berguna dalam menginterpretasi iklim 

dan lingkungan laut purba (Boudagher-Fadel, 2015). Adanya juga sebaran genus dan spesies 

foraminifera yang dominan dapat mencirikan kondisi alam atau geologi baik itu iklim maupun 

lingkungan laut purba terhadap jenis foraminifera yang hidup di daerah tersebut.  

Kegiatan penelitian ini dilakukan di lintasan sungai Batang daerah Tihang, Kabupaten 

Ogan Komering Ulu, Provinsi Sumatra Selatan dengan skala 1:10.000. Secara geologi regional, 

daerah penelitian termasuk ke dalam Peta Geologi Lembar Baturaja dengan skala 1:250.000 

(Gafoer, 1993) yang berada di Cekungan Sumatra Selatan. Berdasarkan kegiatan pemetaan 

geologi sebelumnya, dijumpai fosil foraminifera planktonik dan bentonik yang cukup 

melimpah untuk dilakukan analisis paleontologi dalam mengidentifikasi iklim purba dan 

lingkungan batimetrinya. Selain itu, adanya penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh 

Fajria (2021) dan Pandu (2020) yang menganalisis lingkungan batimetri di daerah OKU yang 

merupakan bagian dari Cekungan Sumatera Selatan pada litologi batupasir karbonatan Formasi 

Gumai di lintasan Sungai Napalan dan Sungai Umpam menyatakan bahwa lingkungan 

batimetrinya terletak di zona Neritik Tepi – Neritik Luar berdasarkan klasifikasi Barker (1960). 

Sedangkan, pada lintasan Sungai Batang belum pernah dilakukan analisis dengan litologi 

batupasir karbonatan dan batulempung karbonatan Formasi Gumai serta adanya metode yang 

terbarukan membuat peneliti melakukan analisis tersebut. Sehingga dengan memanfaatkan 

kelimpahan akan fosil foraminifera planktonik dan bentonik di daerah penelitian serta adanya 

penelitian terdahulu yang hanya menganalisis lingkungan batimetri dan metode yang 

ditambahkan, penulis tertarik untuk menganalisis kondisi iklim masa lampau (paleoclimate) 

dengan menggunakan klasifikasi Ingle (1980), Kennet (1985) dan Boudagher-Fadel (2015) 

serta mencocokan lingkungan batimetri (paleobathymetry) dengan menggunakan klasifikasi 

Barker (1960) dan metode Van Marle (1989) yakni rasio plankton/bentos di lintasan Sungai 

Batang.    
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1.2 Maksud dan Tujuan 

 Adapun rumusan masalah yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Menjelaskan kondisi geologi lokal mencakup morfologi masa lampau dan stratigrafi 

lokal pada daerah penelitian. 

2. Menganalisis kondisi batuan secara megaskopis pada daerah penelitian. 

3. Mengidentifikasi keterdapatan jenis fosil foraminifera pada daerah penelitian. 

4. Menganalisis fosil planktonik dalam menentukan umur batuan pada daerah penelitian 

5. Menganalisis fosil planktonik dalam menentukan iklim purba di daerah penelitian. 

6. Menganalisis fosil bentonik dalam menentukan lingkungan batimetri pada daerah 

penelitian. 

1.3 Rumusan Masalah 

 Adapun maksud dan tujuan dilakukannya penelitian di daerah penelitian sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana kondisi geologi mencakup morfologi masa lampau dan stratigrafi lokal di 

daerah penelitian? 

2. Bagaimana kondisi batuan secara megaskopis di daerah penelitian? 

3. Bagaimana keterdapatan fosil foraminifera yang ditemukan di daerah penelitian? 

4. Bagaimana umur batuan pada daerah penelitian? 

5. Bagaimana iklim purba di daerah penelitian? 

6. Bagaimana lingkungan batimetri di daerah penelitian? 

Tabel 1.1 Posisi penulis terhadap penelitian terdahulu. 

NO Peneliti 

Penamaan 

Fosil 
Iklim Purba 

Lingkungan 

Batimetri 

P
la

n
k

to
n

ik
 

B
en

to
n

ik
 

Suhu 

Berdasarkan 

Kedalaman 

Fosil 

Penciri 

Iklim 

Fathoms 

Fossil 

Rasio 

P/B 

1 

Barker, R .W. 1960. 

Taxonomic Notes. Society 

of Economic 

Paleontologist and 

Mineralogist. 

      

2 

Farida, Meutia dkk., 2016, 

Rekonstruksi Batimetri 

dan Iklim Purba 

Berdasarkan Foraminifera 

Daerah Ralla Barru, 

Sulawesi Selatan 

Indonesia. 

      

3 

Farida M., Jaya A., 

Alimuddin I dkk. 2022. 

Studi Iklim Purba Pada 

Formasi Tonasa 

Berdasarkan Foraminifera 

Planktonik Lintasan 

Sungai Palakka Dan 

Karama B, Sulawesi 
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NO Peneliti 

Penamaan 

Fosil 
Iklim Purba 

Lingkungan 

Batimetri 

P
la

n
k

to
n

ik
 

B
en

to
n

ik
 

Suhu 

Berdasarkan 

Kedalaman 

Fosil 

Penciri 

Iklim 

Fathoms 

Fossil 

Rasio 

P/B 

Selatan. 

4 

Fauzielly, L., Jurnaliah, L., 

& Fitriani, R. 2018. 

Paleobatimetri Formasi 

Jatiluhur Berdasarkan 

Kumpulan Foraminifera 

Kecil Pada Lintasan 

Sungai Cileungsi, 

Kabupaten Bogor, Jawa 

Barat. 

      

5 

Ingle, J. C. Jr. 1980. 

Cenozoic Paleobathymetry 

and Depositional History 

of Selected Sequences 

within the Southern 

California Continental 

Borderland. Cushman 

Foundation Special 

Publication, vol. 19, 

Memorial to Orville L. 

Bandy, pp. 163 - 195. 

      

6 

Kennett, J. P., Keller, G., 

Srinivasan, M. S. 1985. 

Miocene planktonic 

foraminiferal 

biogeography and 

paleoceanographic 

development of the Indo-

Pacific region. 

      

7 

M.K. BouDagher-Fadel, 

2015, Biostratigraphic and 

Geological Significance of 

Planktonic Foraminifera. 

      

8 

Nugraha, Muhammad 

Pandu., Mayasari, Elisabet 

Dwi. 2020. Penentuan 

Lingkungan Batimetri 

Berdasarkan Fosil 

Foraminifera Daerah Air 

Napalan dan Sekitarnya, 

Kabupaten Ogan 

Komering Ulu, Sumatera 

Selatan 

      

9 
Postuma J.A., 1971, 

Manual of Planktonic 

Foraminifera 

      

10 

Putri, Fajria Ramandanty., 

Mayasari, Elisabet Dwi. 

2021. Penentuan 

Lingkungan Pengendapan 

Formasi Gumai 

Berdasarkan Barker, Van 
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NO Peneliti 

Penamaan 

Fosil 
Iklim Purba 

Lingkungan 

Batimetri 

P
la

n
k

to
n

ik
 

B
en

to
n

ik
 

Suhu 

Berdasarkan 

Kedalaman 

Fosil 

Penciri 

Iklim 

Fathoms 

Fossil 

Rasio 

P/B 

Marle dan Tipsword Pada 

Desa Kungkilan dan 

Sekitarnya, Kabupaten 

Ogan Komering Ulu, 

Sumatera Selatan 

11 

Ravandi, Theo Alfredo 

dkk., 2021, Iklim Purba 

Formasi Jatiluhur 

Berdasarkan Kumpulan 

Fosil Foraminifera 

Planktonik Pada Daerah 

Kecamatan Jatiluhur Dan 

Sekitarnya, Kabupaten 

Purwakarta, Jawa Barat 

      

12 

Van Marle, L.J., 1989. 

Benthic foraminifera from 

the Banda Arc Region, 

Indonesia, and their 

paleobathymetric 

significance for geologic 

interpretations of the Late 

Cenozoic sedimentary 

record. Free University 

Prress, Amsterdam,17-92. 

      

13 

Identifikasi Iklim Purba 

dan Lingkungan Batimetri 

Lintasan Sungai Batang 

Formasi Gumai Daerah 

Tihang dan Sekitarnya, 

Kecamatan Sosoh Buay 

Rayap Kabupaten Ogan 

Komering Ulu, Provinsi 

Sumatera  Selatan 

      

Keterangan: 

         Sudah Diteliti                        Objek Penelitian 

1.4 Batasan Masalah 

 Penelitian yang dilakukan pada daerah Tihang, Kabupaten Ogan Komering Ulu, 

Provinsi Sumatra Selatan memiliki batasan masalah penelitian yang meliputi beberapa hal, 

antara lain: 

1. Kondisi geologi lokal di daerah penelitian mencakup Morfologi masa lampau dan 

Stratigrafi lokal. 

2. Observasi kondisi batuan secara megaskopis mencakup jenis batuan, ketebalan, 

struktur sedimen. 

3. Analisis fosil foraminifera planktonik dan bentonik menggunakan klasifikasi Blow 

(1969) dan Barker (1960). 
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4. Analisis umur batuan menggunakan klasifikasi Barker (1960). 

5. Interpretasi iklim purba menggunakan klasifikasi Ingle (1980), Kennett (1985) dan 

Boudagher-Fadel (2015). 

6. Interpretasi lingkungan batimetri menggunakan klasifikasi Barker (1960) dan Van 

Marle (1989).  

1.5 Lokasi dan Ketercapaian 

 Secara administratif, wilayah pengamatan termasuk ke daerah Tihang dan Sekitarnya, 

Kecamatan Sosoh Buay Rayap, Kabupaten Ogan Komering Ulu, Provinsi Sumatra Selatan 

(Gambar 1.1). Lokasi penelitian dapat diakses dengan menggunakan kendaraan roda empat 

maupun roda dua dengan lama perjalanan sekitar 5-6 jam dari pusat Kota Palembang yang 

melewati Kota Indralaya, Prabumulih dan Muaraenim.  

 
Gambar 1.1. Lokasi Penelitian. (tanahair.indonesia.go.id)  
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